


ABSTRAK

Yunissa Fitriana, 04 193 058, Persepsi Konstituen Terhadap Kongruensi Visi
Misi Hasan Basri Apus-Cek Endra Menjadi Kebijakan Pembebasan Biava
Pendidikan Dan Kesehatan Tahun 2007  (Studi Terhadap  Persepsi
Konstituen Pasangan Kepala Daerah  Kabupaten Sarolangun, Provinsi
Jambi Periode 2006-2011), Dibimbing Oleh Pembimbing | Drs. Bakaruddin
Rosyidi, M5 dan Pembimbing 11 Andri Rusta S.IP, Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang, Juni-Juli, 2008, 124 halaman, 23
buku, 3 skripsi, 2 Koran, 12 artikel internet.

Penelitian ini melihat pandangan konstituen pasangan kepala dacrah
Kabupaten Sarolangun periode 2006-2011 terhadap kongruensi visi misi kepala
dzerah tersebut dengan kebijakan pembebasan biaya pendidikan dan berobat pada
tahun 2007 vang merupakan janji politik utama pasangan tersebut pada pilkada
keabupaten Sarolangun tahun 2006, Konsep vang digunakan dalam penelitian im
adalah konsep persepsi. konsep Konstituen, konsep visi misi serta konsep
kebijakan dan feori kemenonjolan.

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah kaantitatif dengan tipe
deskriptif. Adapun teknik vang digunakan dalam pengumpulan data adalah
kuisioner dan dekumentasi. Sedangkan analisa data menggunakan program SPSS
15,00 dengan analisa data menggunakan analisis frekuensi.

Dari data yang didapatkan di lapangan, diketzhui bahwa hampir seluruh
responden memilih pasangan lersebul berdasarkan visi misi, sehingga konstituen
pasangan ind dikategorikan sebagal pemilih rasional. Konstituen juga menila
bahwa kemenangan HBA-CE dikarenakan oleh visi misi mereka. Hasil pengujian
hipotesa menunjukkan bahwa sebagian besar kopstituen berpendapat bahwa ada
kongruensi antara visi misi dengan kebijakan pembebasan biava pendidikan dan
berobat pada tahun 2007,

Persepsi konstituen terhadap kongruensi visi misi dengan kebijakan pada
bidang pendidikan dan kesehatan pada tahun 2007, dapat dilibat bahwa persepsi
konstiteen lebih tinggl terhadap kebijakan pembebasan biaya pendidikan daripada
kebijakan permnbebasan biaya berobat, sehingga kesimpulan pada penelitian in
adalah persepsi konstituen terbadap kongruensi visi misi dengan kebijakan
pembebasan biaya pendidikan lebih batk danpada persepsi konstituen terhadap
kongruensi visi misi dengan kebijakan pembebasan biaya berobat. Hal ini
disehabkan oleh pengetahuan konstituen terhadap prioritas anggaran untuk
kebijakan pembebasan biaya pendidikan lebih tingpil daripada pengetahuan
konstituen terhadap prioritas anggaran untuk kebijakan pembebasan  biaya
herobat, dari sepi realisasi pun hasil vang nyata lebih terlihat pada kebijakan
pembebasan biaya pendidikan dibandingkan dengan kebijakan pembebasan biava
berobat,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Demokrasi merupakan suatu bentuk tatanan pemerintabh dalam suatu
negara sebagal upaya untuk mewujudkan kedaulatan rakval yvang dijalankan oleh
pemerintah negara tersebul. Sepertl yang tercantum dalam Pasal 1 UL 43 yang
telah digmandemen, menyebutkan bahwa “kedaulatan berada di tangan rakvatl dan
ilaksanakan mepurut Undang-Undang Dasar”, Sistem demokrast menuntuet
keterlibatan masyarakat dalam menyelenggarakan pemerintahan. Seperti yang
dikemukakan Abraham Lincoln bahwa, demokrasi adalah pemerintahan yang
berasal dari rakvat aleh rak:falt dan untuk rakyat {democracy is government af the
neople, by the people and for the people)'. Karena kekussaan merupakan alat
utama dalam proses politik dan sumber kekuassan tersebut berasal dari rakyatl
maka unfuk mewujudkan bentuk kehidupan vang demokratis sebagai hentuk
perwakilan politik masyvarakat dalam pemerintahan maka perfu diperbatikan dua
mal yaitu Demekrasi Perwakilan {Representative Democracy) dan Pemerintahan
Perwakilan (Represertative Gm'ﬂmmemf, kedua hal tersebut dapal dicapai
melalut pemilihan umum. Terkekangnyva perwujudan demokrasi pada zaman orde

naru melahirkan sebuah perakan yang kita sebut dengan reformasi.

Budivanto, Tata Megara, Erlangeae, Jukarta, 20040, him, 3%.
“ Arbi Banit, Perwakilan Politik DN Indonesie, OV, Bejawali, Jakarta, 1985, him. 23,
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Keberbasilan gerakan reformasi dalam mengeulingkan rezim orde baru
membawa perubahan bagi kehidupan demokrasi bangsa Indonesia dan melphirkan
hal-hal baru diantaranya adalah perubaban sistem politik dan pemilu. Sistem
pemerintahan yang sentralistik telah berpeser menjadi sistem desentralisasi yang
melahirkan  konsep  otonemi  daerab  yang  sebenarnya, dacrah  diberikan
kewenangan untuk mengurus dan memberdayakan daerabnya sendiri. Serla
penyvelenggaraan pemilihan umum scbagai wujud dari partisipasi masyarakal,
vang pada zaman orde baru pemilu hanya sebagai alat untuk legitimasi kebuasaan
pemerintah saja dengan cara memobilisasi rakyvat untuk memilih wakil-wakilnya
di legislatif, dan kemudian kepala pemerintaban akan dipilih melalui MPR, hal in
menyebabkan masyarakat tidak menpgetahui dengan jelas siapa vang akan jadi
pemimpinnya dan apa yang akan dilakukannya antuk masyarakat. Tetapi saat ini
kepala pemenntahan tidak lagi dipilih oleh MPR tetapi langsung dipilih oleh
rakval, sehingga wla peranggunpgjawaban politik kepada rakyatnva melale
legislatit’ dan adanya penguatan fungsi dan kedudukan DPR dalam hal legislast
serta check and balances’. Oleh karena itlab kemudian  diupavakannya
pelaksanaan demokrasi di tingkat lokal vaitu berupa pilkadas langsung dengan
dizahkannyva UL 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.

Seperti yang dischutkan dalam UL 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, dan disahkannya PP Nomor |7 Tahun 2005 Tentang Perubahan atas PP
Momor 6 Tahun 2005 lentang Pemiliban, Pengesahan Pengangkatan dan

Pemberhentian Kepala Daerah dan W

Daerah, sebagal penjabaran
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BAEB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian vang dilakukan mengenai persepsi konstituen terhadap
kogruensi vist misi HBA-CE dengan kehijakan dalam bidang pendidikan dan
keschatan pada tahun 2007, maka didapatkan kesimpulan bahwa persepsi
konstituen baik dan ada perbedaan antara persepsi konstituen terbadap Kogroensi
visi mist dengan kebijakan pembebasan biaya pendidikan dengan persepsi
konstituen terhadap kogroensi visi misi dengan kebijakan pembebasan biava
berabat di puskesmas dilihat dari pengetabuan lerhadap alokasi anggaran. realisasi
vaitu dalam bentuk peraturan. Konstituen juga menaruh minat serta harapan vang
tinggi pada kebjjakan pendidikan gratis  dibandingkan pengobatan  gratis
dikarenakan pendidikan dipandang sangat penting bagi masyvarakat dan dengan
adanya pembebasan biaya pendidikan ini dapat menolong keluarga kurang mampu
untuk menyvekolzhkan anak mercka, karena rata-rata penduduk di Kabupaten
Sarolangun  masih  bermata pencaharian  sederhans dan masih  banyaknya
masyarakat vang hempendidikan rendah.

Dari penelitian ini juga dapat dilihat bahwa konstituen dalam penelitian ini
termasuk  dalam  kategom pemilibh  rasional.  vaitn  pemilih  vang  memilih
berdasarkan visi misi pasangan calon. Visi misi mempunyal pengaruh vang besar

lerthadap pilihan masyarakal selain dan Ggur e sendin dan penzalamannya dalam
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